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 ”BERDAYA” seringkali diartikan sebagai ”mampu menghasilkan uang sendiri” 

 Fenomena ibu bekerja vs ibu tidak bekerja. 

 Berdaya sejatinya bersifat komprehensif. 

 Sedemikian pentingnya pemberdayaan perempuan, Negara memiliki Kementerian 
tersendiri untuk itu, yaitu : Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak. 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara nasional kontribusi perempuan dan laki-laki dalam pembangunan hampir 
setara 



 Keterwakilan perempuan di lembaga legislatif tidak pernah lebih dari 25 % (UU 
No. 10 Tahun 2008 : sekurang-kurangnya 30%) 

 Tenaga profesional perempuan : 47,02%. 

 ASN perempuan : 50,56%. 

 Jabatan strategis laki-laki : lebih dari 66%. 

 Populasi bumi perempuan : 49,6% (countrymeters.info) 



 Meningkat dari tahun ke tahun. Dalam 12 tahun 
terakhir naik 792%. 

 Angka kekerasan terhadap anak perempuan Tahun 
2020 naik 65%. 

 Kekerasan seksual 58%. 

 Tiga tahun terakhir kasus kekerasan berbasis 
gender online terus meningkat hingga lebih dari 
300%. 

 Setiap 1 juta anak, ada 7 anak berpeluang menjadi 
pelaku. 

 Modus baru TPPO : pengantin pesanan dan TPPO 
daring. 

 Pola baru KDRT berlanjut : korban kerap 
dikriminalisasi, dicemarkan nama baiknya, dituduh 
melanggar hukum. 



 Perempuan yang berdaya adalah perempuan yang memiliki kekuatan untuk 
melakukan hal-hal positif dalam hidupnya sekaligus membuat pilihan dalam 
hidupnya.  

 Terhadap pilihannya tersebut, iapun memiliki kesanggupan untuk menerima 
segala risikonya. 

 Jika perempuan tidak bisa membuat pilihan atas hidupnya sendiri, saat itulah dia 
diartikan tidak berdaya. 

 Jika sudah membuat pilihan namun terseok-seok menerima risikonya, artinya tidak 
berdaya. 



 Pilih BAHAGIA 
 Ciptakan bahagia 
 Tebarkan bahagia 
 Anak bahagia 
 Anak terlindungi 
 Miliki kesadaran akan cinta, 
   pada dirinya dan pada  
   orang-orang yang dicintai, 
   sehingga akan mencari cara 
   untuk berdaya. 
    



Tidak menjadi korban kekerasan, haknya dipenuhi. 



 Tahu akan dirinya 

 Menerima dirinya 

 Meningkatkan potensi 

 Mengelola kekurangan 

 Tahu perannya 

 Belajar untuk ahli dalam perannya 

 Pilih pasangan yang mjd belahan jiwa 

 Cari pertemanan positif 

 Dukung perempuan lain 

 Jadilah apapun yang membuat bahagia 

 



 Belahan jiwa adalah seseorang yang 

   memiliki visi yang sama dalam kehidupan 

   (dunia dan akhirat). 

   -Robert T. Kiyosaki- 

 

   Maka segalanya dalam pengasuhan  

   akan menjadi lebih baik. 
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